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ABSTRAK

Aini Fadilah Putri (19111004) Skripsi dengan judul “Kajian Akad Qard
Pada E-wallet LinkAja Syariah dan Kesesuaiannya dengan Fatwa Dewan
Syariah  Nasional Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Uang
Elektronik (Studi Kasus Layanan Syariah LinkAja PT FINARYA)”.
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam, Institut IlImu Al-Quran (11Q) Jakarta, 1445 H/ 2023 M.

LinkAja Syariah adalah sebuah layanan tambahan dari LinkAja
terbitan PT FINARYA yang menerapkan prinsip syariah dalam
praktiknya. LinkAja Syariah merupakan uang elektronik dengan jenis
server based yang dapat memudahkan penggunanya dengan hanya
mengunduh dan mengaktifkan aplikasi LinkAja pada smartphone masing-
masing. LinkAja Syariah sudah bersertifikat dari Bank Indonesia dan
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. Karena menerapkan
prinsip syariah maka terjadilah beberapa akad, salah satunya adalah akad
gard. Pada penelitian sebelumya dikatakan bahwa LinkAja Syariah
merupakan salah satu e-wallet pertama di Indonesia yang sudah
mendapatkan izin dari DSN-MUI untuk melakukan kegiatan uang
elektronik berbasis syariah. Namun, dalam penerapannya belum
sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip Syariah dan penyelesaian
sengketa yang terjadi masih melalui Badan Arbitrase Nasional Indonesia
(BANI). Maka dari itu perlu dilakukannya penelitian lanjutan untuk
memastikan bahwa segala kegiatan transaksi sudah sesuai dengan fatwa
DSN-MUI. Tujuan penelitian ini guna mengetahui praktik akad gard pada
LinkAja Syariah dan implementasi fatwa DSN-MU tentang uang
elektronik pada penerapannya dalam LinkAja Syariah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
wawancara terpusat (Focused Interview) melalui pendekatan yuridis
normatif dengan sumber data primer berupa wawancara kepala bagian
kepatuhan syariah LinkAja Syariah serta sumber data sekunder berupa
peraturan terkait, buku fatwa, buku Peraturan Bank Indonesia, buku fikih
muamalah, jurnal ekonomi syariah dan karya ilmiah.

Hasil penelitian menunjukan: Pertama, penerapan akad gard hanya
terjadi antara pengguna LinkAja Syariah dengan FINARYA sebagai
penerbit. Ketika pengguna (mugrid) menyerahkan sebagian hartanya
(mugrad) kepada FINARYA (mugtarid) maka disitulah terjadi akad gard.
Kedua, Penerapan prinsip syariah yang dijalankan pun sudah sesuai

XVii



dengan ketentuan fatwa DSN-MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2017 Tentang
Uang Elektronik .

Kata kunci: Uang Elektronik, akad gard
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ABSTRACT

Aini Fadilah Putri, 19111004. Thesis entitled "Study of Akad Qard
on LinkAja Syariah E-wallet and its Compliance with the National Sharia
Board Fatwa Number 116/DSN-MUI/IX/2017 concerning Electronic
Money (Case Study of LinkAja Sharia Services PT FINARYA)". Thesis.
Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic
Economics, Institute of Quran Science (11Q) Jakarta.

LinkAja Syariah is an additional service from LinkAja published by PT
FINARYA that applies sharia principles in practice. LinkAja Syariah is
electronic money with a server-based type that can make it easier for users
by simply downloading and activating the LinkAja application on their
respective smartphones. LinkAja Syariah has been certified by Bank
Indonesia and the National Sharia Board of the Indonesian Ulema Council.
Because it applies sharia principles, several contracts occur, one of which
is the gard contract. In previous research, it was said that LinkAja Syariah
is one of the first e-wallets in Indonesia that has obtained permission from
DSN-MUI to carry out sharia-based electronic money activities. However,
in its application it has not fully applied sharia principles and dispute
resolution that occurs is still through the Indonesian National Arbitration
Board (BANI). Therefore, further research is needed to ensure that all
transaction activities are in accordance with the DSN-MUI fatwa. The aim
of this research is to determine the practice of loan agreements at LinkAja
Syariah and implement the DSN-MU fatwa regarding electronic money in
its application at LinkAja Syariah.

The research methods used are qualitative methods with
centralized interviews (Focused Interview) through a normative juridical
approach with primary data sources in the form of an interview with the
head of the compliance department just LinkAja Syariah and secondary
data sources in the form of related regulations, fatwas, books, journals and
scientific papers.

The results showed; First, the application of the gard contract only
occurs between LinkAja Syariah users and FINARY A as the issuer. When
the user (muqrid) hands over some of his property (mugrad) to FINARYA
(mugtaridh) then that's where the gard contract occurs. Second, the
application of sharia principles carried out is also in accordance with the
provisions of the DSN-MUI fatwa No. 116 / DSN-MUI / IX [/ 2017
concerning Electronic Money.

Keywords: Electronic Money, gard contract
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan teknologi sudah sangat
mempengaruhi dan memberi dampak bagi kehidupan manusia. Hal
inilah yang menyebabkan teknologi semakin maju dan canggih
dalam memberikan kemudahan manusia di berbagai sektor.
Bahkan,tidak terasa bahwa hampir semua orang sudah merasakan
manfaat dari kemajuan teknologi di dalam setiap sendi
kehidupannya. Beberapa contoh kemajuan teknologi dapat dilihat
melalui sejumlah bidang seperti: bidang ekonomi, transportasi,
kesehatan, pendidikan, telekomunikasi dan lain sebagainya. Seperti
halnya informasi zaman dahulu masyarakat menggunakan
kentongan untuk memberikan informasi tapi zaman sekarang kita
mampu memberikan informasi melalui televisi, whatsapp,

instagram maupun platform lainnya.*

Uang elektronik merupakan salah satu bentuk kemajuan
teknologi di bidang perekonomian khususnya pada sistem
pembayaran. Menurut Bl Uang Elektronik (Electronic Money)
didefinisikan sebagai alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur

sebagai berikut:

anya Karunia Mulia Putri, “Perkembangan Teknologi Yang
Sering Digunakan”, Kompas.com,Diakses 23 Oktober 2023.
https://www.kompas.com/skola/read/2021/10/15/163032469/contoh-perkembangan-
teknologi-yang-sering-digunakan-sehari-hari

1


https://www.kompas.com/skola/read/2021/10/15/163032469/contoh-perkembangan-teknologi-yang-sering-digunakan-sehari-hari
https://www.kompas.com/skola/read/2021/10/15/163032469/contoh-perkembangan-teknologi-yang-sering-digunakan-sehari-hari

1. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu
kepada penerbit.

2. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media
seperti server atau chip.

3. Nilai uang elektronik yang di kelola oleh penerbit bukan
merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-

undang yang mengatur mengenai perbankan.?

Nilai uang elektronik adalah nilai uang yang disimpan
secara elektronik dalam suatu media server atau chip yang dapat
dipindahkan  untuk  kepentingan  transaksi  pembayaran

dana/transfrer dana.®

Uang elektronik ini mampu menggeser keberadaan uang
kertas dan beralih ke pembayaran non tunai yang lebih efisien.
Perkembangan ini memengaruhi gaya hidup manusia penuh dengan
digitalisasi teknologi contoh persoalan kecilnya bisa dari memesan
makanan melalui ojek online, bayar parkir dan membayar hanya
dengan menggunakan QRIS. Ini sangat mempengaruhi efisiensi
waktu yang hanya perlu mengisi saldo daripada harus lama
menyiapkan uang dan menunggu kembalian. Karena meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap penggunaan uang elektronik dan
banyaknya lembaga yang seakan-akan ingin berlomba-lomba

menerbitkan uang elektronik. Maka dari itu, ini harus diimbangi

ZUang Elektronik”, Situs Resmi Bank Indonesia,
https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/Apa-itu-Uang-Elektronik.aspx, diakses 27 Oktober
2022

3 Bank Indonesia, PBI Nomor 20/6/2018 Tentang Uang Elektronik, Situs Resmi
https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Documents/PBI-2006 diakses 22 November
2022)



https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/Apa-itu-Uang-Elektronik.aspx,%20%2027
https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Documents/PBI-2006%2013

dengan regulasi yang telah dibuat oleh pihak yang berwenang
terkait uang, mata uang dan uang elektronik. Uang elektronik yang
beredar di Indonesia harus tetap menggunakan uang dan mata uang
berjenis rupiah hal ini dilakukan guna memberikan manfaat bagi

perekonomian Indonesia.*

Undang-undang NKRI No.7 Tahun 2011 tentang mata uang
merupakan salah satu bentuk dukungan pemerintah terhadap
pembentukan uang elektronik.® Kemudian regulasi selain undang-
undang Yyaitu peraturan bank Indonesia PBI Nomor 20/6/PBI1/2018
tentang uang elektronik.® Kedua regulasi ini dibuat untuk
menguatkan aspek kelembagaan guna menyaring pihak-pihak
penyelenggara Uang elektronik yang kredibel seperti mengatur
minimum modal setor. Menurut PBI Nomor 20/6/2018 pasal 8
penerbit Lembaga selain bank yang ingin mengeluarkan uang
elektronik sedikitnya menyetorkan 3.000.000.000 (tiga milyar)
untuk modal awal dan komposisi kepemilikan saham paling sedikit
51% sahamnya dimiliki warga negara Indonesia atau badan hukum
Indonesia.” Ini dilakukan agar ke depannya mampu bertahan dan
konsisten membangun perekonomian di Indonesia. Selain peraturan
yang disebutkan di atas, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama

Indonesia (DSN-MUI) pun memberikan fatwa tentang uang

* Ahmad Iftham, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Uang Elektronik
di Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat Jakarta”, h. 2

5> Hukum Online, https://www.hukumonline.com/. Diakses pada 25 Oktober 2022

6 Bank Indonesia, https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/PBI-
200618.aspx diakses 25 Oktober 2025

" Bank Indonesia, PBI Nomor 20/6/2018 Tentang Uang Elektronik, Situs Resmi
https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Documents/PBI-2006 diakses 13 November
2022



https://www.hukumonline.com/
https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/PBI-200618.aspx
https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/PBI-200618.aspx

elektronik syariah, yakni Fatwa nomor 116/ DSN-MUI/IX/2017
tentang uang elektronik fatwa ini menjadi rujukan bagi calon

penerbit yang akan menerbitkan uang elektronik berbasis syariah.®

E-wallet yang dikategorikan Syariah yakni apabila dana
yang disetor pengguna ke dalam bank Syariah dan
penyelenggaranya harus terhindar dari transaksi yang mengandung

unsur ribawi, garar, mays#, tadls, risywah dan israf. Serta

melarang transaksi pada objek yang haram atau mengandung
maksiat. Ini sesuai dengan fatwa DSN-MUI 116/DSN-
MUI/I1X/2017 tentang uang elektronik.® Selain itu, karena
meningkatnya penggunaan internet di kalangan masyarakat dan ini
pun berlaku di layanan finansial. Kemudian survei dari
Kementerian ~ Komunikasi Dan  Informasi (KOMINFO)
menunjukkan dengan KataData Insight Center (KIC) dalam
kegiatannya yang bertemakan “Status Literasi Digital di Indonesia
Tahun 2021” menemukan bahwa lebih dari 60% warga Indonesia
menggunakan dompet digital.*° Ini ditunjukkan dari grafik di bawah

ini.

8 Ahmad Itham, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Uang Elektronik
Di Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat Jakarta”, h. 2

® Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Nomor 116/DSN-
MUI/I1X/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/4/ diakses 14 November 2022

1 Hanna Farah Vania, “Mayoritas Masyarakat Menggunakan Dompet Digital
Sebulan Sekali”, Databoks, diakses 22 Februari 2023,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/04/28/mayoritas-masyarakat-gunakan-
dompet-digital-sebulan-sekali
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Frekuensi Pengguna Dompet Digital

(2021)
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Sumber: Kementerian Komunikasi Dan Informasi (KOMINFO),
KataData Insight Center (KIC)*

Dalam penelitian yang dilakukan Ahmad Ifham tahun 2020
dihasilkan bahwa BSM E-money yang diterbitkan oleh Bank
Mandiri belum mendapatkan izin menerbitkan uang elektronik
syariah. Karena pada saat itu belum ada penerbit uang elektronik
Syariah, sehingga penggunaan BSM E-money termasuk dalam
kondisi hajiyat'? yaitu kondisi maslahat yang bersifat sekunder,
yang diperlukan manusia hanya sebagai pendukung untuk

menghilangkan kesulitan dan mempermudah melakukan sesuatu

1 “KataData Insight Center: Status Literasi Digital Di Indonesia”, Situs Resmi
Kementerian Komunikasi dan Informasi (KOMINFO), Diakses 22 Februari 2023,
https://databoks.katadata.co.id/tags/literasi-digital

12 Ahmad Ifham, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Uang Elektronik
Di Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat Jakarta”, h. 337



https://databoks.katadata.co.id/tags/literasi-digital

dalam kehidupan sehari-hari. Namun apabila ini tidak ada akan

terasa sulit tapi tidak sampai merusak kehidupan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nur Rizki
Febriandika dan Fifi Hakimi mengatakan bahwa ada beberapa
unsur yang perlu diperhatikan yakni karakteristik uang elektronik
dalam proses penerapannya. Dari segi karakteristik zatnya, uang
elektronik konstan dan stabil sehingga tidak bisa dijadikan alat
spekulatif bagi pemegangnya. Sehingga terbebas dari unsur garar

riba dan mays# karena jumlahnya tetap. Jika bank atau pihak lain

yang mengelola secara benar dan tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip syariah maka hal tersebut diperbolehkan. Sementara
kelebihan pembayaran saat mengisi ulang itu merupakan ujrah atau

imbalan yang telah ditawarkan sebelumnya.'*

Dalam penelitian terkait LinkAja Syariah yang dilakukan
oleh Handy Rizki Prima, ditemukan ada beberapa akad yang tidak
disebutkan dalam fatwa DSN-MUI tentang uang elektronik yaitu
akad hibah dan akad ba’i. Namun hal ini tidak menjadikan Layanan
Syariah LinkAja melanggar ketentuan fatwa karena akad ini
digunakan untuk menerapkan prinsip syariah dalam uang

elektronik.® Selain itu ditemukan juga terdapat cashback pada

13 Zainur, “Konsep Dasar Kebutuhan Manusia Menurut Perspektif Ekonomi
Islam”, Jurnal An-Nahl: 7, No. 1, (2020).

14 Nur Rizki Febriandika dan Fifi Hakimi, “Analisis Kesesuaian Syariah
Electronic Money Pada Bank Penerbit Uang Elektronik Di Indonesia”, An-Nisbah:Jurnal
Ekonomi Syariah, .7 No.1 h. 241

15 Handy Rizki Prima, “Perspektif Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik
Syariah(Studi pada PT Fintek Karya Nusantara Tentang Layanan Syariah Link Aja)”,
(Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
Jakarta,2021), h. 58



layanan jasa Gojek. Karena Gojek merupakan salah satu pemegang
saham dari PT FINARYA, sehingga memungkinkan adanya kerja
sama antara keduanya. Pada awalnya promo tersebut belum dapat
dikonfirmasi, namun sejak awal bulan agustus 2021 aturan terkait
cashback terkait layanan syariah LinkAja dengan Gojek muncul di
aplikasi LinkAja.'® Hasil analisis transaksi pun dikatakan jika
menurut hukum positif Layanan Syariah LinkAja sudah memenuhi
persyaratan transaksi, namun beda halnya dengan fatwa DSN-MUI
belum sepenuhnya mengatur terkait penggunaan uang elektronik

yang harus terhindar dari transaksi ribawi, garar, mayst, tadls,

risywah dan israf baik dalam situs resmi dan aplikasi serta syarat
dan ketentuan Layanan Syariah LinkAja dan tidak mengatur terkait
laangan transaksi non halal secara tertulis ataupun sistematis mealui

pemrograman aplikasi LinkAja Syariah.*’

Masalah selanjutnya adalah biaya pelayanan yang
dikenakan oleh LinkAja Syariah tidak diberitahukan terlebih dahulu
kepada pengguna. Padahal dalam fatwa pun dijelasan bahwa
penerbitbit wajib memberitahukan biaya yang akan dikenakan
kepada pengguna secara benar. Kemudian pada penyeleaian

sengketa yang terjadi masih menggunakan Badan Arbitrase

16 Handy Rizki Prima, “Perspektif Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik
Syariah(Studi pada PT Fintek Karya Nusantara Tentang Layanan Syariah Link Aja)”, h.
60

17 Handy Rizki Prima, “Perspektif Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik
Syariah(Studi pada PT Fintek Karya Nusantara Tentang Layanan Syariah Link Aja)”, h.
61



Nasional Indonesia (BANI) yang mana ini merupakan aturan milik

LinkAja Konvensional.

Dari hasil tinjauan di atas menunjukan bahwa masih minim
uang elektronik yang menggunakan prinsip syariah di dalamnya
dan itu pun belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh fatwa DSN-MUI karna masih melayani transaksi
yang dilarang oleh syariat Islam.!® Sementara aplikasi Link Aja
Syariah merupakan E-wallet berbasis syariah pertama di Indonesia
yang sudah bersertifikat kesesuaian Syariah dari DSN-MUI dan
BI.20

Di antara pengguna elektronik konvensional dan syariah
mereka memiliki pendapat yang berbeda. Penilaiannya ada yang
bersifat positif ada pula yang menilai negatif. Sebagian yang
menganggap transaksi konvensional mengandung unsur-unsur
yang belum sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam. Sebagian yang
lain menganggap bahwa transaksi yang wajar-wajar saja,
permasalahan inilah yang membuat masyarakat ragu dan beralih ke
transaksi uang elektronik syariah. Padahal transaksi uang elektronik

Syariah pun masih diragukan kehalalannya.?*

18 Handy Rizki Prima, “Perspektif Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik
Syariah(Studi pada PT Fintek Karya Nusantara Tentang Layanan Syariah Link Aja)”, h.
61

1% Handy Rizki Prima, “Perspektif Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik
Syariah(Studi pada PT Fintek Karya Nusantara Tentang Layanan Syariah Link Aja)”, h.
58

20 |ink Aja Syariah, https://www.linkaja.id/syariah Diakses 20 Februari 2023

2L Dakum,“Evaluasi Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No0.116/DSN-MUI/IX Tentang Uang Elektronik Syariah Menurut Magashid Asy-Syariah
Imam Asy-Syathibi”,(Tesis Diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum,Universitas Negeri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2018), h.2



https://www.linkaja.id/syariah

Selain melihat dari perkembangan uang elektronik di
Indonesia, perlu juga memperhatikan dari aspek Financial
Technology (fintech). Menurut Bank Indonesia fintech merupakan
gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang mampu
merubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat, yang
awalnya membayar harus bertatap muka dan membawa sejumlah
uang cash kini dapat melakukan transaksi jarak jauh dalam hitungan
detik saja.??> Fintech menurut OJK adalah sebuah inovasi pada
industri jasa keuangan yang memanfaatkan penggunaan teknologi.
Produk fintech biasanya berupa suatu sistem yang dibangun guna
menjalankan mekanisme transaksi keuangan yang spesifik.
Keuntungan yang didapat fintech dari hasil usahanya merupakan
hasil bunga pinjaman. Sementara fintech syariah menurut fatwa
adalah penyedia jasa keuangan syariah yang mempertemukan atau
menghubungkan pemodal dan penerima dana dalam rangka
mengadakan akad pembiayaan melalui sistem elektronik dengan

memanfaatkan jaringan internet.?

Dari jenis penyelenggaraannya fintech terbagi menjadi dua
kategori yakni, fintech 2.0 yang merupakan keuangan digital yang
dioperasikan oleh lembaga keuangan perbankan dan fintech 3.0
menunjuk pada startup teknologi yang memilih produk dan jasa

inovasi keuangan.?* Fintech pun ada yang sudah menerapkan

22 Bank Indonesia, mengenal Financial Technology, diakses 9 September 2023,
https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/mengenal-Financial-Teknologi.aspx

23 Dewan Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia, Fatwa DSN-MUI
No0.117/DSN-MUI/11/2018, diakses 9 September 2023,
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/4/

24 Otoritas Jasa Keuangan, Financial Technology, diakses 9 September 2023,
https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-technology/Default.aspx



https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/mengenal-Financial-Teknologi.aspx
https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/4/
https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/financial-technology/Default.aspx
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prinsip syariah dan ada juga yang masih menggunakan sistem
konvensioanal. Sama halnya dengan perbankan syariah, asuransi
syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya, fintech syariah pun
ada yang memang dari awal mendirikan syariah dan ada juga yang
berdiri berdampingan dengan fintech konvensional. Perbedaan
antara keduanya dapat dilihat dari mekanisme. Mekanisme Fintech
konvensional merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Nomor 10/POJK.05/2022) sedangkan fintech syariah
merujuk pada fatwa DSN-MUI Nomor 117/DSN-MUI/11/2018
tentang layanan pembiayan berbasis teknologi informasi

berdasarkan prinsip syariah.?

Dalam sistem operasional yang dilakukan antara bank
konvensional dengan bank syariah, persamaan keduanya adalah
produk dan fungsinya sebagai lembaga keuangan. Perbedaannya
adalah dari sistem pengambilan keuntungan. Jika dilihat dari sudut
pandang agama antara keduanya memang berbeda, sedangkan

secara kontrak dan substansi ekonomi kedua bank ini sama.?®

E-wallet merupakan bagian dari jenis fintech. Maka dari itu,
Layanan Syariah LinkAja yang sudah mendapatkan sertifikat
perizinan dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI), namun dalam penerapannya masih menimbulkan

pertanyaan tentang kesesuaian Syariah pada layanan aplikasi link

% Septi Tri Wulandari dan Khoirun Nasik, “Menelisik Perbedaan Mekanisme
Sitem Peer to Peer Lending Pada Fintech Konvensional dan Fintech Syariah Di
Indonesia”, Journal NURIS of Education and Islamic Studies 1, No. 2, (2021): h. 75

% Tyagita Winaya Mukti, “Persamaan dan Perbedaan Sistem Operasional Bank
Syariah dan Bank Konvensional dari Perspektif Pegawai Bank dengan Pendekatan
Fenomenologi”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga, 2019), h.
9
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aja Syariah.?” Oleh karena itu perlu diadakannya penelitian untuk
mengetahui kejelasan akad dan hukum yang terjadi sehingga
penulis memberi judul “KAJIAN AKAD QARD PADA E-
WALLET LINK AJA SYARIAH DAN KESESUAIANNYA
DENGAN FATWA DSN-MUI  NOMOR  116/DSN-
MUI/1X/2017 TENTANG UANG ELEKTRONIK (Studi Kasus
Layanan Syariah LinkAja PT FINARYA) ”

. Permasalahan

Setelah beberapa alasan yang dipaparkan di atas, penulis perlu
membuat identifikasi masalah, pembatasan masalah dan perumusan

masalah.

1. Ildentifikasi Masalah

a. Maraknya sistem pembayaran di Indonesia yang
menggunakan e-wallet di kalangan masyarakat

b. Praktik akad gard pada e-wallet Link Aja Syariah

c. Kesesuaian praktik akad gard dengan fatwa DSN-MUI
No0.116/DSN-MUI/1X/2017 Tentang Uang Elektronik

d. Kegiatan transaksi yang belum bisa menolak hal-hal yang
dilarang oleh fatwa DSN-MUI

27 Handy Rizki Prima, “Perspektif Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik

Syariah(Studi pada PT Fintek Karya Nusantara Tentang Layanan Syariah Link Aja)”, h.

60
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2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis lakukan di
atas, perlu adanya pembatasan masalah sesuai dengan pokok

permasalahan yang akan penulis teliti yakni:

a. Praktik Akad Qard pada e-wallet Link Aja Syariah.

b. Kesesuaian praktik akad gard pada e-wallet Link Aja Syariah
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Nomor 116/DSN-MUI/1X/2017 Tentang Uang
Elektronik.

Pembatasan masalah ini  diperlukan agar titik

permasalahan tidak melebar ke permasalahan lainnya.

3. Perumusan Masalah
a. Bagaimana analisis praktik akad gard pada e-wallet link aja
Syariah?
b. Bagaimana implementasi fatwa DSN-MUI tentang uang
elektronik terhadap terhadap praktik yang dilakukan Link
Aja Syariah?

C. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui praktik akad gard pada e-wallet link aja syariah
b. Mengetahui implementasi fatwa DSN-MUI tentang uang
elektronik terhadap praktik yang dilakukan LinkAja Syariah

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis, yaitu memberikan pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dibidang hukum ekonomi Syariah,
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terutama akad dalam hal transaksi yang dilakukan pada e-
wallet.

b. Manfaat Praktis, mampu memberikan informasi pada
masyarakat mengenai akad yang digunakan ketika transaksi

menggunakan e-wallet Link Aja Syariah.

E. Tinjauan Pustaka
1. Muhammad Ridwan Firdaus (2018). Penelitian dengan judul
“e-money dalam perspektif hukum ekonomi syariah” membahas
tentang uang elektronik yang diterbitkan oleh PT.
Telekomunikasi  Seluler (perusahaan telkomsel) sebagai
penyedia layanan jasa dari perspektif syariah Islam. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan yaitu
dengan membaca serta menelaah buku ataupun literatur yang
membahas terkait masalah yang terjadi. Hasil dari
penelitiannya, T-cash yaitu produk yang diterbitkan oleh PT.
Telkomsel sebagai layanan jasa yang berguna untuk
mempermudah dan mengefisiensi proses transaksi. Pada
dasarnya ini adalah boleh, karena semua hal dalam muamalah
adalah boleh, asal tetap dalam koridor kebenaran menurut
syariat dan menurut undang-undang. E-money ini merupakan
terobosan baru dalam sistem pembayaran yang senantiasa akan
berubah seiring berjalannya waktu. Islam tidak melarang
memperoleh keuntungan dengan cara memberi layanan jasa
uang elektronik karena pada model seperti ini pengguna hanya

membeli jasa kemudahan yang ditawarkan penerbit dan
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penerbit memperoleh keuntungan dari jasa yang dijualnya.?®
Jika penelitian di atas membahas tentang e-money dalam
perspektif hukum Islam maka penelitian yang akan penulis
lakukan adalah praktik akad yang terjadi pada aplikasi Link Aja
Syariah dan kesesuaiannya dengan fatwa DSN-MUI. Kesamaan
dari dua objek penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
uang elektronik.?®

M.Rizky Wady Abdulfattah dan Rahmat Rizky Kurniawan
(2018). Penelitian yang berjudul “Uang Elektronik Dalam
Perspektif Islam” membahas tentang akad yang diterapkan pada
transaksi uang elektronik Syariah menurut pandangan Islam.
Metode yang digunakan vyaitu deskriptif dengan penulisan
menggunakan metode kepustakaan yaitu mengkaji teori, sistem
dan cara kerja uang elektronik sehingga dapat ditemukan
hubungan hukum dan ketentuan yang terkait mengenai uang
elektronik. Hasil dari penelitian ini adalah menemukan hasil
mengenai hukum akad dan prinsip Syariah dalam transaksi yang
ada dalam uang elektronik. Akad antara pemegang dan penerbit
menggunakan akad wadiah, ini terjadi apabila pemegang
menyetorkan sejumlah uang kepada penerbit dan dikonversikan
ke dalam uang elektronik sesuai dengan jumlah uang yang
disetorkan. Kemudian akad antara penerbit dan pedagang, di
sini pedagang bertugas sebagai agen. Dalam hal ini pedagang
bertugas sebagai wakil dari penerbit. Maka antara penerbit dan

pedagang diikat dengan akad wakalah. Perbedaan dari

28 Muhammad Ridwan Firdaus, “E-Money Dalam Perspektif Hukum Ekonomi

Syariah”,Jurnal Tahkim: 14, No. 1 (2018)



15

penelitian ini yaitu dari segi akad, di mana akad yang akan
penulis teliti adalah akad gard sedangkan akad yang terjadi pada
penelitian sebelumnya yaitu akad wakalah, wadiah dan ijarah.
Karna penelitian ini membahas akad-akad yang terjadi dari satu
pihak ke pihak lainnya. Kemudian variabel yang digunakan
penelitian sebelumnya belum merujuk pada fatwa DSN-MUI
Tentang Elektronik. Persamaan yang terjadi yakni melihat
sudut pandang uang elektronik dari segi hukum Islam yang
sudah tercakup dalam fatwa DSN-MUI Nomor 116 /DSN-
MUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik.*

3. Handy Rizki Prima (2021), Penelitian yang berjudul “Perspektif
Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik Syariah*
membahas tentang uang elektronik berbasis Syariah yang
diterbitkan oleh PT. Fintek Karya Nusantara pada layanan
syariah LinkAja yang sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI
No0.116/DSN-MUI/1X/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah.
Metode yang digunakan adalah metode normatif empiris
dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil dari
penelitian ini ditemukan bahwa layanan pada link aja Syariah
belum sepenuhnya sesuai dengan norma-norma yang ditetapkan
fatwa DSN-MUI, karena ada beberapa penerapan yang
bertentangan misal belum bisa menolak transaksi yang dilarang
oleh fatwa DSN-MUI, tidak transparan dalam pengaturan biaya
yang digunakan dan mekanisme penyelesaian sengketa masih

menggunakan BANI (Badan Arbitrase Nasional Indonesia).

30 M.Rizky Wady Abdul Fattah dan Rahmat Rizki Kurniawan, “Uang Elektronik
Dalam Perspektif Islam™, Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah: 6 No.1 (2018)
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Kesamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu
sama-sama merujuk pada fatwa DSN-MUI tentang uang
elektronik. Namun perbedaannya di penelitian yang sudah
dilakukan oleh Handy Rizki Prima tidak membahas secara
spesifik akad yang terjadi pada e-wallet LinkAja Syariah.3!

Nur Rizky Febriandika dan Fifi Hakimi (2020) dalam penelitian
berjudul “Analisis Kesesuaian Syariah Electronic Money Pada
Bank Penerbit Uang Elektronik Di Indonesia”. Penelitian ini
membahas tentang kesesuaian Syariah uang elektronik menurut
kaidah Figih, akad-akad muamalah, magashid Syariah dan
menurut fatwa DSN-MUI tentang uang elektronik. Karena ini
sangat penting dalam menentukan apakah uang elektronik
tersebut sudah dikategorikan sesuai Syariah atau belum. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan mengambil data
kepustakaan. Teknik ini mengumpulkan data dari beberapa
literatur yang merujuk pada hukum ekonomi Syariah, magashid
Syariah dan peraturan bank Indonesia. Hasil dari penelitian ini
adalah mengatakan bahwa hukum asal uang adalah netral, ia
menjadi haram tergantung dari bagaimana cara penggunaannya.
Begitu juga dengan uang elektronik. Nominal pada uang
elektronik bersifat tetap sehingga tidak bisa dijadikan bahan
spekulatif oleh pemegangnya. Berbeda dengan uang pada
deposit yang jumlahnya dapat bertambah. Uang elektronik
diperbolehkan apabila bank pemegangnya mengelola dengan

menerapkan prinsip yang ditentukan oleh syariat. Perbedaan

31 Handy Rizki Prima, “Perspektif Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik

Syariah (Studi pada PT Fintek Karya Nusantara Tentang Layanan Syariah Link Aja)”,
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dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu dari segi objek
penelitian di mana penelitian sebelumnya membahas uang
elektronik yang masih berbentuk card dan akad akad yang
terjadi di dalamnya merujuk pada POJK No0.15/POJK.04/2015
Tentang penerapan prinsip syariah di pasar modal. Kesamaan
keduanya antara lain sama-sama membahas uang elektronik
dari segi hukum Islam dan menjelaskan kejelasan akad antara
satu pihak dengan pihak lainnya.®

5. Ahmad Ifham (2020) penelitian yang berjudul “Analisis Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Uang Elektronik di Bank Syariah
Mandiri Kantor Jakarta Pusat” ini menjelaskan tentang
kesesuaian hukum ekonomi Syariah pada uang elektronik yang
ada pada bank syariah mandiri kantor Jakarta Pusat. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus
pada penyelenggara uang elektronik yaitu bank Syariah
mandiri. Sumber data primer diambil dari wawancara dengan
pejabat terkait. Data sekunder diambil dari fatwa DSN-MUI
tentang uang elektronik Syariah. Hasil dari penelitian ini adalah
pertama Bank Syariah Mandiri belum mendapatkan izin
penyelenggaraan uang elektronik Syariah. Bank Syariah
mandiri melakukan kerja sama co-branding sebagai wakil Bank
Syariah Mandiri dalam memasarkan produk E-money. Kedua,
belum ada penerbit uang elektronik syariah yang chip based

sehingga penggunaan produk BSM masuk dalam Kkategori

32 Nur Rizki Febriandika dan Fifi Hakimi, “Analisis Kesesuaian Syariah
Electronic Money Pada Bank Penerbit Uang Elektronik Di Indonesia”, (An-Nisbah:Jurnal
Ekonomi Syariah), Vol.7 No.1
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hajiyat. Dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa antara
penerbit dan pengguna menggunakan akad gard atau sarf atau
wadi’ah atau ijarah yang dilanjutkan dengan akad ijarah
mausufah fi zimmah. Akad yang paling fleksibel untuk
menghindari terjadinya riba. Dari perbedaannya penelitian
tersebut membahas uang elektronik yang berbentuk card
sementara yang akan penulis lakukan adalah meneliti objek
yang berbentuk aplikasi. Persamaan keduanya yaitu sama-sama
meneliti uang elektronik dari segi hukum Islam dan

menggunakan metode studi kasus.*?

33 Ahmad Ifham, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Uang Elektronik

Di Bank Syariah Mandiri Kantor Pusat Jakarta”.
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Di Indonesia terdapat beberapa jenis bentuk uang, di antaranya
adalah uang elektronik. Uang elektronik pun ada yang konvensional
yakni uang elektronik yang tidak perlu mendapatkan izin dari DSN-
MUI sebagai uang elektronik yang dikelola secara Syariah®*. Namun,
dalam pengelolaannya hanya mengikuti aturan yang ditetapkan oleh
Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Tentang Uang
Elektronik.

Uang elektronik yang sudah dikatakan berbasis Syariah adalah yang
sudah mendapatkan izin dari DSN-MUI. Namun dalam pengelolaan
dan pelaksanaanya harus mengikuti aturan yang ditetapkan oleh Fatwa
DSN-MUI Nomor 116/DSN-MUI/1X/2017 Tentang Uang Elektronik.
Sehingga terdapat beberapa larangan yang harus dipatuhi bagi

penyelenggara.

Namun dalam pelaksanaan yang dilakukan oleh e-wallet aplikasi
Link Aja Syariah terdapat beberapa keraguan di antaranya, belum bisa
menolak transaksi yang dilarang oleh fatwa DSN-MUI, belum
transparan pengelolaan biaya yang digunakan dan pada penyelesaian
sengketa pun masih melalui BANI (Badan Arbitrase Nasional
Indonesia). Ini diketahui setelah penulis menemukan hasil dari
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, ini merupakan sebab yang

mendasari perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut.®®

3 Oni Sahroni dan Daan Yahya, “Perbedaan Uang Elektronik Syariah dan
Konvensional”, Republika.id,(2021), https://www.republika.id/posts/21615/perbedaan-
uang-elektronik-syariah-dan-konvensional Diakses 26 Desember 2022

% Handy Rizki Prima, “Perspektif Fatwa DSN-MUI Terhadap Uang Elektronik
Syariah (Studi pada PT Fintek Karya Nusantara Tentang Layanan Syariah Link Aja)”. h.
60



https://www.republika.id/posts/21615/perbedaan-uang-elektronik-syariah-dan-konvensional
https://www.republika.id/posts/21615/perbedaan-uang-elektronik-syariah-dan-konvensional
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Dalam menemukan kesesuaian hukum ekonomi Syariah terhadap
praktik akad yang terjadi perlu adanya peninjauan hukum antara
Peraturan Bank Indonesia dan juga Fatwa DSN-MUI Tentang uang

elektronik Syariah.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian kali ini penulis menggunakan jenis

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara
terpusat (Focused Interview) yaitu memanfaatkan data kualitatif
yang dikelola secara deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan
untuk memahami suatu permasalahan, peneliti harus terjun
langsung ke dalam objek yang ditelitinya dan berperan sebagai
pelaku untuk mendapatkan pemahaman yang lebih sempurna
dalam mengenali gejala gejala permasalahan yang terjadi.*
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dalam rangka
menganalisa hukum ekonomi syariah dengan wawancara terpusat
dengan kepala bidang kepatuhan syariah layanan syariah aplikasi
LinkAja.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif yaitu
dengan mengkaji dan menelaah sistematika perundang-undangan
yang disesuaikan dengan kejadian yang terjadi.3” Setelah jenis

penelitian yang telah dipaparkan di atas yaitu menggunakan

3% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta:PT
Bumi Aksara, 2013), h.24

37 Sri Mamudiji, et al., Metode Penelitian Dan Penulisan Hukum, (Badan Penerbit
Fakultas Hukum Universitas Indonesia,2005), h.88



kualitatif dengan metode studi kasus penulis melakukan
penyelidikan lebih dalam melalu observasi dan wawancara

terhadap objek penelitian.

3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber yang didapatkan langsung
dari sasaran penelitian baik masyarakat.®® Dalam hal ini
penulis mengadakan wawancara dengan Kepala Bidang
Kepatuhan Syariah LinkAja Syariah pihak guna mendapatkan
data yang lebih valid.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang dihasilkan dari
kumpulan data primer yang sudah dibukukan.®® Data tersebut
diperoleh dari beberapa dokumen yang mendukung pada
penelitian ini, seperti fatwa DSN-MUI nomor 116/DSN-
MUI/1X/2017 tentang uang elektronik Syariah dan peraturan
bank Indonesia nomor 20/6/PBI1/2018 tentang uang elektronik
dan beberapa buku fatwa, buku undang-undang, buku fikih
muamalah juga jurnal-jurnal ekonomi syariah yang mampu
membantu pada proses penelitian yang berjudul “Kajian Akad

Qard pada E-wallet LinkAja Syariah dan Kesesuaiannya

38 Sri Mamudji, et al., Metode Penelitian Dan Penulisan Hukum, h.28
39 Sri Mamudii, et al., Metode Penelitian Dan Penulisan Hukum, h.49
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Dengan Fatwa DSN-MUI No.116/DSN-MUI/IX/2017
Tentang Uang Elektronik™.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penulis membutuhkan beberapa

cara antara lain:

a. Observasi

Merupakan suatu pengamatan terhadap gejala baik yang
bersifat fisik maupun mental. Pengamatan menurut Milles
digolongkan menjadi 3, pertama pengamat bertindak sebagai
partisipan atau non partisipan, kedua pengamatan secara terus
terang maupun samara, ketiga menyangkut dengan latar
penelitian.*

Teknik ini digunakan untuk mengetahui berbagai perilaku
pengguna yang terjadi pada aplikasi Link Aja Syariah yang sesuai
dengan analisis hukum ekonomi Syariah.

b. Wawancara

Menurut Nasution wawancara dibagi menjadi 2 bentuk.
Pertama, wawancara terstruktur ini merupakan konsep pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disiapkan sebelum melakukan wawancara.
Kedua, wawancara tak berstruktur yaitu wawancara yang
pertanyaannya timbul dari pertanyaan yang telah terstruktur.!
Wawancara ini dilakukan dengan Kepala Bidang Kepatuhan

Syariah LinkAja Syariah

“Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish,
2018), Cetakan ke-1 h.21
4l Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, h.23



24

c. Dokumentasi

Dokumentasi berguna untuk menambah wawasan juga
mengungkapkan peristiwa peristiwa yang terjadi guna menambah
pengetahuan peneliti.*> Dokumentasi yang dibutuhkan berkaitan
dengan analisis hukum ekonomi Syariah pada aplikasi LinkAja

Syariah.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan antara lain:

a. Pengumpulan Data
Mengumpulkan informasi-informasi terkait bahan penelitian.
Informasi tersebut didapatkan dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi juga data yang diperoleh dari sumber data
baik yang primer maupun sekunder.

b. Melakukan Reduksi Data
Yaitu mereduksi data pada persoalan pokok, terutama pada
wawancara. Hasil dari pengumpulan data di atas kemudian
dianalisis sehingga menjadi bahan untuk mengkaji yang terkait
dengan hukum ekonomi syariah.

c. Menyajikan Data
Menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari kumpulan data
dan reduksi data sehingga menghasilkan pandangan hukum
ekonomi syariah tentang aplikasi Link Aja Syariah yang sesuai
dengan ketentuan fatwa DSN-MUI.

42 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, h.23
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H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab
memuat subbab yang mempermudah dalam penyusunan dan

mempelajarinya. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian Pustaka, kerangka berfikir, metodelogi penelitian

dan sistematika penulisan.
BAB 1l KAJIAN TEORI

Bab ini memiliki 2 sub bab yaitu uang elektronik dan akad
gard. Uang elektronik yang di dalamnya memuat tentang
pengertian uang elektronik, sejarah uang elektronik, dasar hukum
uang elektronik, jenis-jenis uang elektronik, rukun dan syarat uang
elektronik dan fatwa DSN-MUI Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017
Tentang Uang Elektronik. Kemudian sub bab pada akad gard yaitu:
pengertian akad, pengertian gard, sejarah akad gard ,dasar hukum
akad qard,rukun dan syarat qard, penerapan akad qard pada
aplikasi dan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia Tentang Al-Qard.

BAB Il GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi tentang gambaran umum tentang aplikasi Link
Aja Syariah yaitu: sejarah Link Aja, pembentukan layanan Syariah
Link Aja, perbedaan layanan Link Aja konvensional dengan
layanan Syariah Link Aja, layanan akun Link aja, tujuan, visi dan
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misi link aja cara registrasi Layanan Syariah LinkAja produk Link

Aja Syariah, dan transaksi LinkAja Syariah
BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil pembahasan dari penelitian
mengenai “ANALISIS KESESUAIAN AKAD QARD DAN
PENERAPANNYA PADA E-WALLET LINK AJA SYARIAH
BERDASARKAN FATWA DSN-MUI NOMOR 116/DSN-
MUI/IX/2017 TENTANG UANG ELEKTRONIK” yang di

dalamnya berisi:

A. Praktik Akad Qard Pada E-wallet LinkAja Syariah

B. Kesesuaian Akad Qard Pada E-wallet LinkAja Syariah dengan
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
Nomor 116/DSN-MUI/1X/2017 Tentang Uang Elektronik

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

Penutup
Pada bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan jawaban dari
rumusan masalah yang telah peneliti rangkum dan memberikan saran

terhadap penelitian ini agar penelitian setelahnya menjadi lebih baik.

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan peneliti dari penelitian ini adalah:

1. LinkAja Syariah adalah sebuah fitur layanan tambahan dari
LinkAja yang merupakan anak usaha dari PT Fintek Karya
Nusantara (FINARYA) yang bergerak di bidang uang elektronik.
LinkAja Syariah menerapkan beberapa akad dalam praktiknya,
salah satu yang digunakan adalah akad gard. Karena didalamnya
dijelaskan bahwa akad yang digunakan antara pengguna LinkAja
Syariah dengan FINARYA sebagai penerbit adalah akad gard.
Pengguna LinkAja Syariah adalah muqrid/ pemberi dana, Finarya
selaku penerbit sebagai muqtarig/ penerima dana, dana yang
dititipkan sebagai mugrad/ sebagai objek akad dan sigah terjadi
ketika pengguna mengetahui terkait syarat dan ketentuan yang
berlaku ketika menggunakan LinkAja Syariah maka disitulah
terjadi sigah akad. Penerapan akad gard pada LinkAja Syariah
hanya terjadi antara pengguna dengan FINARYA. Ketika
pengguna mempercayakan sebagian harta yang dimilikinya untuk
dititipkan kepada FINARY A maka disitulah terjadi akad gard.

2. Dari beberapa poin yang sudah peneliti jabarkan sebelumnya
terkait praktik pada LinkAja Syariah dengan fatwa DSN-MUI

129
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dapat disimpulkan bahwa seluruh kegiatan di dalamnya sudah
sesuai dengan prinsip syariah yang dimuat dalam fatwa DSN-MUI
Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik. Ini
dapat dibuktikan dengan terdaftarnya PT FINARY A di DSN-MUI
sebagai perusahaan penerbit uang elektronik yang sudah berbasis

syariah.

. Saran

Setelah peneliti menyusun dan memaparkan beberapa hal
terkait LinkAja Syariah dan penerapan prinsip syariah didalamnya,
peneliti ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak LinkAja Syariah untuk selalu mempertahankan
serta menjaga prinsip syariah yang sudah dijalankan selama ini.

2. Kepada pengguna uang elektronik terutama muslim yang
masih menggunakan uang elektronik konvensional, alangkah
baiknya memulai dengan menerapkan transaksi-transaksi yang
berbasis syariah untuk menjamin kehalalannya. Serta mampu
menghindari transaksi-transaksi yang dilarang oleh syariat.

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar penelitian ini lebih
disempurnakan lagi seperti membahas terkait penerapan akad

apa saja yang digunakan dalam LinkAja Syariah
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